
| 9  

Research Article 

Outline Journal of Education 1 (1) (2022) Pages 9-22 
 

 

Outline Journal of Education 
Journal homepage: http://outlinepublisher.com/index.php/OJE/index 

 
 

Application of Logan Avenue Problem Solving - Heuristic 

Learning Model with Inductive Strategy to Increase Interest 

and Accounting Learning Outcomes of Class Xii Accounting 

Students at Smk Negeri 7 Medan Tp. 2018/2019 

(Penerapan Model Pembelajaran Logan Avenue Problem Solving 

- Heuristic Dengan Strategi Induktif Untuk Meningkatkan Minat 

Dan Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas Xii Akuntansi Smk 

Negeri 7 Medan Tp. 2018/2019) 

Mahdi Rahmad 1* 

1Pendidikan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Medan 

 

*Correspondence: mahdi@gmail.com 
 

Abstract (Time New Roman, 10 pt) 
 
 

 

 

 

Keywords: 

Interests, 

Accounting Learning 

Outcomes, 

Logan Avenue Problem 

Solving Learning Model - 

Heuristic, 

Inductive Strategy 

The problem in this research is the low interest and learning outcomes of 

accounting students in Class XII Accounting at SMK Negeri 7 Medan. The 

purpose of this study was to determine the increase in interest and learning 

outcomes of accounting students of class XII Accounting at SMK Negeri 7 

Medan Swasta TP. 2018/2019 through the application of the Logan Avenue 

Problem Solving - Heuristic learning model with an Inductive Strategy. This 

type of research is Classroom Action Research (CAR). The results of giving 

an interest questionnaire obtained the results of student interest in the first 

cycle there were students who had high learning interest as many as 3 

students ( 8.11%, moderate interest as many as 30 students (81.08%) and 

low interest as many as 4 students (10.81%) and no students (0%) for not 

being interested and experiencing an increase in cycle II as many as 29 

students (78.38%) who have high interest, and moderate interest as many as 

8 students (21.62%) and 0 students or (0%) for students who have low 

interest and are not interested. From the results of data analysis, it was 

obtained that the learning outcomes test data with an average value obtained 

from the pre-test 57.38 with students who completed 13 students (35.14%) 

and the post-test cycle I with an average value of 71.08 with students 29 

students (78.38%) completed and the post-test results increased in cycle II 

with an average score of 85.62 with 34 students (91.89%). 
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Pendahuluan 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan. Pendidikan merupakan kebutuhan 

manusia sepanjang hidup dan selalu berubah mengikuti perkembangan jaman, teknologi dan budaya 

masyarakat. Perkembangan dan perubahan pendidikan yang semakin maju menuntut lembaga pendidikan 

formal atau sekolah dapat membina dan mempersiapkan sumber daya manusia lebih baik lagi dengan cara 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan guru. Seorang guru dituntut untuk mengembangkan 

kemampuan dirinya dengan pengetahuan, keterampilan dan keahlian agar tidak tertinggal oleh perkembangan 

pendidikan yang semakin maju. 

Pendidikan merupakan pilar atau pondasi terbesar dalam membangun kemajuan sebuah bangsa. Dewasa ini 

perkembangan pendidikan semakin meningkat. Menurut Purba dan Yusnadi (2015:9) “Pendidikan dapat 

diartikan sebagai suatu proses dimana pendidikan merupakan usaha sadar dan penuh tanggung jawab dari 

orang dewasa dalam membimbing, memimpin dan mengarahkan peserta didik dengan berbagai problema atau 

persoalan yang mungkin timbul dalam pelaksanaannya”. Pendidikan merupakan proses yang sangat 

menentukan dalam pencapaian kuaitas terbaik karena dapat kita lihat bahwa kemajuan masyrakat dapat dilihat 

dari pekembangan pendidikan. Pentingnya pendidikan dalam upaya menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas, terdidik, serta terampil, dapat dicapai melalui perbaikan kualitas sistem pendidikan, yaitu dengan 

cara mengubah sistem pembelajaran yang selama ini dilaksanakan. Dari sistem pembelajaran yang berpusat 

pada guru (teacher centered) menuju pembelajaran yang berpusat pada siswa (students centered). 

Berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan dan kesejahteraan guru telah dilakukan oleh pemerintah, 

selain upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan perlu adanya pembaharuan 

yang dilakukan oleh seorang guru untuk meningkatkan kualitas dirinya dalam menyampaikan pembelajaran 

untuk menunjang keberhasilan siswanya. Oleh sebab itu guru bukan hanya mengajar, melainkan mempunyai 

makna sadar dan kritis terhadap mengajar dan menggunakan kesadaran dirinya untuk mengadakan perubahan- 

perubahan dan perbaikan pada proses pembelajarannya. Maka guru selaku pemeran utama dalam proses belajar 

mengajar secara formal di sekolah, dituntut memiliki kecakapan kemampuan dalam berbagai hal terutama 

berkaitan dengan pelaksanaan pengajaran di kelas. Sebab guru merupakan faktor penentu keberhasilan tujuan 

pembelajaran dan mutu pendidikan. Dengan begitu, guru perlu memperbaiki metode mengajar, maupun 

strategi yang diterapkan guna meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan, khususnya untuk pelajaran 

produktif, yaitu matapelajaran akuntansi. Pelajaran akuntansi merupakan mata pelajaran yang membutuhkan 

pemahaman, ketelitian dan latihan didalam mempelajarinya. 

Dalam pelajaran akuntansi guru dituntut untuk mampu menciptakan kegiatan yang aktif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan sehingga siswa lebih mudah untuk memahaminya. Guru yang profesional harus mampu 

merumuskan tujuan pembelajaran akuntansi yang diperuntukkan kepada siswa agar mampu menguasai materi 

yang diajarkan, serta guru juga dituntut harus memiliki kompetensi pendekatan dalam mengajar, strategi, 

teknik, metode mengajar dan model pembelajaran. Salah satu kompetensi guru yang perlu dikembangkan 

dalam mengelola program pembelajaran yaitu pemilihan model pembelajaran yang bervariasi agar siswa akan 

aktif dalam proses belajar mengajar. Dengan demikian siswa dapat memahami materi yang disampaikan oleh 

guru sehingga akan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas XI Akuntansi SMK Negeri 7 Medan pada Tahun 

Pembelajaran 2017/2018, bahwa pembelajaran akuntansi yang selama ini diajar masih menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. Dimana guru kurang melibatkan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Siswa 

hanya menerima materi pembelajaran secara pasif sehingga siswa tidak memiliki minat untuk belajar 

akuntansi, selain itu siswa cenderung lebih banyak menunggu sajian materi selanjutnya yang di berikan oleh 

guru. Kondisi ini terkadang menjadikan siswa enggan untuk belajar, merasakan kejenuhan dan keinginan agar 

proses belajar mengajar cepat selesai. Bahkan sebelum proses belajar selesai siswa cenderung mencari-cari 

alasan agar bisa keluar dari kelas untuk menghilangkan kejenuhan. 

Hal ini berakibat dari hasil ulangan harian yang diperoleh siswa rendah, yakni masih banyak yang belum tuntas 

atau memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70. Hal ini dapat dilihat dari hasil rekapitulasi nilai 

ulangan harian akuntansi sebagai berikut: 
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Tabel. 1.1 

Rekapitulasi Nilai Ulangan Harian 1, 2 dan 3 

Kelas XI Akuntansi 1 SMK Negeri 7 Medan TP. 2017/2018 
 

 

No 

 

Test 

 

KKM 

Siswa yang 

memperoleh nilai diatas 
KKM 

Siswa yang 

memperoleh nilai 
dibawah KKM 

Jumlah % Jumlah % 

1 UH 1 70 14 37,84 23 62,16 

2 UH 2 70 13 35,14 24 64,86 

3 UH 3 70 15 40,54 22 59,46 

Jumlah 42 - 69 - 

Rata-rata 14 37,84 23 62,16 

Sumber : Nilai Ulangan Harian Akuntansi Kelas XI Akuntansi SMK Negeri 7 Medan 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat persentase jumlah siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM 

adalah sebanyak (62,16%) lebih tinggi dibanding dengan persentase jumlah siswa yang memperoleh nilai 

diatas KKM sebanyak (37,84%). Dalam hal ini terlihat bahwasanya dalam pelajaran akuntansi guru dituntut 

harus mampu menciptakan kegiatan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan sehingga 

siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan dan memiliki keinginan belajar yang tinggi serta akan 

berpengaruh pada hasil belajar siswa tersebut. Pada kenyataannya guru belum mampu menciptakan suasana 

yang Efektif, Kreatif dan Inovatif, guru beranggapan bahwa menggunakan metode konvensional lebih mudah 

diterapkan dan lebih efisien dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Selanjutnya wawancara dengan 

beberapa orang siswa menyatakan bahwa guru hanya belajar untuk dirinya sendiri tanpa memandang apakah 

siswa mengerti atau tidak, karena guru tidak menerangkan materi secara jelas serta tidak memandu siswa dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan sehingga berdampak terhadap minat belajar siswa. Selain faktor tersebut, 

faktor internal dan faktor eksternal dari siswa juga turut menentukkan rendahnya minat dan hasil belajar pada 

mata pelajaran akuntansi. 

Mengatasi permasalahan diatas, maka perlu dilakukan pembaharuan terhadap model dan strategi pembelajaran 

yang selama ini hanya menggunakan model dan strategi konvensional yang berpusat pada guru. Untuk itu 

seorang guru perlu menguasai berbagai model-model dan strategi dalam pembelajaran yang dapat melatih 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, meningkatkan minat belajar siswa, dan dapat menyelesaikan 

masalah akuntansi dalam kehidupan sehari-hari. Banyak model–model dan strategi yang baik dan dapat 

diterapkan untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa, salah satu alternatif yang dapat digunakan yaitu 

melalui suatu bentuk model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving-Heuristic dan strategi pembelajaran 

Induktif yang dapat memberikan ruang seluas-luasnya kepada siswa untuk berpikir dan meningkatkan minat 

belajar siswa dalam memahami pelajaran akuntansi. 

Model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving-Heuristic atau pembelajaran dalam mencari solusi 

pemecahan masalah adalah model pembelajaran dimana pembelajaran yang diawali dengan beberapa 

permasalahan atau kontrofersi yang diberikan oleh guru kepada siswa. Guru menggunakan permasalahan yang 

mempunyai beberapa kemungkinan cara memecahkan masalah tersebut. permasalahan ini bertujuan untuk 

menemukan jawaban berdasarkan pengetahuan, pemahaman, keterampilan yang telah dimiliki sebelumnya 

dalam rangka memenuhi tuntutan situasi yang tak lumrah, kemudian guru membuat kesimpulan dari masalah 

yang diberikan. Sehingga dengan menggunakan model pembelajaran ini siswa akan lebih meningkatkan 

kemampuan aplikasi dari ilmu pengetahuan yang sudah diperolehnya serta pemahaman siswa dapat meningkat 

dan juga meningkatkan kemampuan siswa untuk terampil membaca dan membuat pertanyaan yang benar. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Purba (2017), Kemampuan Pemecahan Masalah 

dengan Model LAPS-Heuristic di SMA Shafiyyatul Amaliyah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

respon siswa terhadap komponen dan kegiatan pembelajaran berorientasi model LAPS-Heuristic adalah 



| 12  

positif. Berdasarkan kategori, terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada materi tigonometri 

dengan model LAPS-Heuristic. 

Sedangkan strategi Induktif merupakan strategi yang menerapkan hal-hal khusus dahulu kemudian 

dihubungkan dengan bagian-bagian umum dan dengan memberikan contoh-contoh tentang topik yang akan 

diperlajari oleh peserta didik yang dibimbing dan diarahkan untuk menemukan inti dari contoh yang diberikan 

sehingga menemukan konsep dari contoh tersebut. maka dengan menggunakan strategi Induktif siswa akan 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir tinggi dan kritis serta menerapkan hal-hal khusus dahulu 

kemudian dihubungkan dengan bagian-bagian umum 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Warimun dan Murwaningsih (2015), Pembelajaran 

Induktif untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Keterampilan Generik Fisika Siswa SMA. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman konsep yang diberikan dengan nilai sebesar 

0,67 (sedang). Peningkatan keterampilan generik fisika memberikan nilai sebesar 0,67 (sedang) untuk 

kelompok atas, 0,55 (sedang) untuk kelompok menengah, dan 0,46 (sedang) untuk kelompok bawah. 

Pembelajaran dengan model induktif mendapat tanggapan yang positif dari siswa. 

Pengembangan Hipotesis 

Dalam proses pembelajaran guru harus mendesain pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan siswa 

yaitu dengan menerapkan model dan strategi pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan materi 

pembelajaran sehingga pembelajaran tidak monoton dan diharapkan siswa dapat aktif dalam proses 

pembelajaran dan dapat menyerap materi pelajaran secara maksimal yang akan berdampak pada hasil belajar 

yang diperoleh. Mengingat bahwa minat adalah hal yang tidak dapat terlepas dari proses pembelajaran, maka 

penggunaan model dan strategi pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam 

mencapai hasil belajar yang maksimal. Salah satu model dan strategi pembelajaran yang akan melibatkan siswa 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran adalah dengan menerapkan model pembelajaran Logan Avenue 

Problem Solving Heuristik dengan strategi pembelajaran Induktif. 

Ngalimun, dkk (2016: 244), mengemukakan bahwa LAPS (Logan Avenue Problem Solving) Heuristic adalah 

model pembelajaran yang menggunakan kata tanya apa masalahnya, adakah alternatifnya, apakah bermanfaat, 

apakah solusinya, dan bagaimana sebaiknya mengerjakannya. Menurut Istarani, dkk (2017:168) 

mengemukakan bahwa Pembelajaran Induktif merupakan pembelajaran yang direncanakan untuk membantu 

siswa mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kreatif melalui observasi, membandingkan, 

penemuan pola dan menggeneralisasikan. Berdasarkan pendapat tersebut diatas, maka dapat disimpulkan 

penerapan model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving Heuristik dengan strategi pembelajaran 

induktif merupakan model pembelajaran dan strategi yang diterapkan guna siswa dapat meningkatkan berpikir 

kritis siswa dengan cara memecahankan masalah dan meningkatkan kreativitas siswa dalam mencari 

alternative dalam memahami masalah dan pemecahan masalah, siswa lebih aktif dan menemukan sendiri fakta 

dari permasalahan yang diberikan guru dan melatih siswa untuk bertanggung jawab atas pemecahan/ jawaban 

yang mereka temukan. 

Model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving Heuristik adalah pembelajaran yang melibatkan melatih 

siswa agar berpikir kritis dan siswa dapat lebih memahami materi yang disajikan guru, siswa dibimbing untuk 

menemukan sendiri fakta dari permasalahan yang diberikan guru dan membimbing siswa untuk menemukan 

konsep dari materi yang diajarkan tersebut. Model ini juga membuat siswa lebih aktif dan berpikir kritis untuk 

mengerjakan soal/menemukan sendiri fakta dari permasalahan yang diberikan guru. Melatih siswa untuk 

bertanggung jawab atas pemecahan/jawaban yang mereka temukan. Penerapan model ini dimulai dengan 

penyampaian tujuan pembelajaran, apersepsi dan pembentukan kelompok. Dalam model ini terdapat aktivitas 

seperti pemahaman masalah, rencana, solusi, dan pengecekkan. Selain menerapkan model pembelajaran salah 

satu yang mendukung hasil belajar yang baik juga dibutuhkan strategi yang tepat dalam belajar. Salah satu 

strategi yang digunakan dalam proses belajar mengajar adalah strategi Induktif. Dengan strategi induktif, 

pendidik memberikan pengajaran dengan memberi contoh-contoh tentang topik yang akan dipelajari peserta 

didik, selanjutnya peserta didik dilatih untuk menemukan inti dari contoh-contoh yang diberikan sehingga 
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menemukan konsep dari contoh tersebut. Dengan strategi induktif ini siswa dilatih berpikir kritis untuk 

menemukan konsep tentang materi yang akan dipelajari. 

Dengan menerapkan model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving Heuristik dengan strategi 

pembelajaran induktif diharapkan dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa dalam proses 

pembelajaran, Model dan strategi ini juga membuat siswa lebih aktif dan berpikir kritis untuk mengerjakan 

soal/menemukan sendiri fakta dari permasalahan yang diberikan guru. Melatih kemampuan dan keterampilan 

dalam kelompoknya untuk menyelesaikan soal dengan benar. Dan melatih siswa untuk bertanggung jawab atas 

pemecahan/ jawaban yang mereka temukan. 

Metode 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK Negeri 7 Medan yang beralamat di STM No. 12 E Kampung Baru, 

Siterejo II Medan Amplas. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tahun pembelajaran 2018/2019 pada 

semester ganjil. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII Akuntansi 1 di SMK Negeri 7 Medan yang 

berjumlah 37 orang. Objek dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Logan Anenue Problem 

Solving Heuristic dengan strategi Induktif untuk meningkatkan minat dan hasil belajar akuntansi. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan melalui suatu siklus dimana sekurang- 

kurangnya dalam dua siklus tindakan berurutan. Menurut Kemmis (dalam Gurning dan Lubis, 2018: 222), 

mengatakan bahwa langkah-langkah penelitian tindakan kelas dilakukan dalam beberapa siklus, yang tiap 

siklusnya terdiri dari empat tahapan sebagai berikut: 1) Perencanaan Tindakan (Planing), 2) Pelaksanaan 

Tindakan (Action), 3) Pengamatan (Observasi), 4) Refleksi, namun erdapat perbedaan dimana tahapan 

tindakan (Action) dan pengamatan (Observating) disatukan dalam kotak, artinya pelaksanaan tindakan 

dilakukan secara simultan dengan observasi. Dari ke empat tahap tersebut, maka tahapan yang dilakukan bisa 

digambarkan seperti pada gambar berikut: 

 

 

(Sumber: Gurning dan Lubis, 2018: 222) 

Gambar 1.1 

Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

Model Kemmis & McTaggart 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Data Kuantitatif 

Data kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis. Untuk menguji hipotesis 1 yaitu untuk mengetahui 

peningkatan minat belajar siswa dengan menerapkan model Logan Avenue Problem Solving Heuristic dengan 

Strategi Induktif, yaitu dengan membandingkan minat sebelum tindakan dengan minat sesudah tindakan. Jika 

minat belajar setelah tindakan pada siklus II lebih besar dari pada sebelum tindakan siklus I berarti terdapat 

peningkatan, dengan kata lain hipotesis diterima. Untuk mengetahui hasil minat belajar siswa secara individu 

dari setiap tahapannya peneliti menggunakan rumus: 
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% Minat = 
 

Dengan kriteria penilaian sebagai berikut: 

Kriteria Penilaian: 
 

76%- 100% = Minat Tinggi 

51%- 75 % = Minat Sedang 

26%- 50% = Minat Rendah 

1%- 25% = Tidak Berminat 

 

 
Untuk menghitung persentase tingkat minat secara keseluruhan dari setiap tahapnya peneliti menggunakan 

rumus: 

Minat = 
 

Untuk menguji hipotesis 2 yaitu untuk mengetahui peningkatan hasil belajar akuntansi siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving Heuristic dengan Strategi Induktif. Untuk 

mengetahui tingkat penguasaan materi atau hasil belajar siswa secara individu setiap siklusnya digunakan 

rumus: 

DS = 
 

Keterangan: 

DS = Daya Serap 

Skor yang diperoleh siswa = nilai post test siswa 

Skor maksimum = 100 

Dengan Kriteria: 

0 ≤ DS ≤ 70 siswa belum tuntas belajar. 

70 ≤ DS ≤ 100 siswa tuntas dalam belajar. 

Secara individu, siswa dikatakan telah tuntas belajar apabila hasil belajar siswa mencapai nilai ≥ 70. 

Dari uraian diatas, dapat diketahui siswa yang tuntas dalam pembelajaran dan siswa yang tidak tuntas dalam 

pembelajaran. Selanjutnya dapat diketahui ketuntasan secara keseluruhan dengan rumus sebagai berikut: 

P 

Keterangan: 

P = Persentase kelas yang tuntas belajar 

= Jumlah siswa yang tuntas belajar 

= Jumlah seluruh siswa 

Kriteria ketuntasan belajar siswa klasikal akan diperoleh jika didalam kelas tersebut terdapat 90% siswa yang 

telah mencapai nilai 70. Analisis ini dilakukan pada saat tahapan refleksi, hasil analisis ini digunakan sebagai 

bahan refleksi untuk melakukan perencanaan lanjut dalam siklus selanjutnya. Kriteria untuk penentuan tingkat 

penguasan siswa terhadap materi pelajaran dapat dilihat pada table berikut: 
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Tabel 1.2 

Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa dalam % 
 

Tingkat Keberhasilan (%) Arti 

>80% Sangat tinggi 

60-79% Tinggi 

40-59% Sedang 

20-39% Rendah 

<20% Sangat rendah 

Sumber: Aqib, 2011 :41 

Data Kualitatif 

Data kualitiatif merupakan data bersifat informasi. Berbentuk kalimat yang memberikan gambaran tentang 

ekspresi siswa tentang tingkat keberhasilan belajar siswa terhadap mata pelajaran akuntansi (kognitif), sikap 

siswa (afektif) dan minat belajar siswa yang dapat dianalisis secara kualitatif. Hasil angket minat belajar siswa 

dilakukan secara deskriptif dengan menggunakan teknik persentase dengan analisis tingkat minat siswa dalam 

proses belajar mengajar. Kemudian dikategorikan dalam klasifikasi (Aqib, dkk. 2011). 

76%- 100% = Minat Tinggi 

51%- 75 % = Minat Sedang 

26%- 50% = Minat Rendah 

1%- 25% = Tidak Berminat 

Indikator Keberhasilan Tindakan 

Indikator Proses 

Indikator proses dalam penelitian ini yaitu proses belajar mengajar sesuai model pembelajaran Logan Avenue 

Problem Solving – Heuristik dengan strategi Induktif. Peneliti melaksanakan tindakan pada pengajaran 

akuntansi sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat pada penerapan model pembelajaran Logan Avenue 

Problem Solving – Heuristik dengan strategi Induktif. 

Indikator Output 

Indikator output yang ditentukan dalam penelitian ini adalah minat belajar siswa dikatakan tinggi jika hasil 

dari angket menunjukkan nilai >76% dan hasil belajar siswa ditentukan jika 90% siswa yang mengikuti mata 

pelajaran akuntansi telah memperoleh nilai 70 menurut Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 

ditetapkan. 

Indikator Dampak 

Indikator dampak yang diharapkan setelah penelitian ini berakhir yaitu minat dan hasil belajar akuntansi siswa 

mengalami peningkatan melalui penerapan model Logan Avenue Problem Solving-Heuristik dengan strategi 

Induktif. Karena dengan penerapan model Logan Avenue Problem Solving - Heuristik dengan strategi Induktif 

dimana siswa diajak lebih memahami materi yang diajarkan dengan membaca materi terlebih dahulu dan 

memecahkan masalah dari meteri yang diberikan, hal ini dapat membuat siswa lebih paham dengan materi 

yang diajarkan. 
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Hasil dan Pembahasan 

Dilihat dari analisis data yang dilakukan maka diperoleh gambaran dari setiap siklus yang dilakukan untuk 

meningkatkan hasil belajar akuntansi siswa dan hasil angket minat siswa. Penelitian ini berbentuk penelitian 

tindakan kelas yang dilakukan di SMK Negeri 7 Medan T.P 2018/2019. Penelitian ini terdiri dari dua siklus 

dimana siklus pertama dan siklus kedua masing-masing dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan. 

Penelitian dilaksanakan didalam kelas dengan menerapkan model pembelajaran model Logan Avenue Problem 

Solving-Heuristic dengan Strategi Induktif. Pada awal kegiatan penelitian diiberikan pretest untuk mengetahui 

sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang akan dipelajari dan diakhiri dengan memberi 

dengan memberikan postest untuk mengetahui perubahan yang terjadi. Adapun prosedur yang akan dilakukan 

pada penerapan model pembelajaran model Logan Avenue Problem Solving-Heuristic dengan Strategi Induktif 

adalah sebagai berikut: 

Penelitian pada Siklus I 

Perencanaan (Planning) 

Pada tahap ini peneliti bersama guru bidang studi mengadakan diskusi tentang pelaksanaan penelitian tindakan 

kelas. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai model pembelajaran Logan Avenue Problem 

Solving-Heuristic dengan Strategi Induktif. Dalam RPP peneliti merancang kegiatan yang akan dilakukan 

dalam penelitian nantinya dimana RPP akan disesuaikan dengan silabus. Pembelajaran sesuai dengan model 

pembelajaran model Logan Avenue Problem Solving-Heuristic dengan Strategi Induktif pada materi Aktiva 

Tetap (Perolehan dan Metode Penyusutan Aktiva Tetap), menyiapkan angket dan membahas tes yang 

diberikan kepada siswa. 

Pelaksanaan 

Setelah proses perencanaan selesai dilaksanakan, maka dilanjutkan dengan pelaksanaan siklus I. Pertemuan 

pertama diawali dengan pemberian tes awal (pretest) kepada siswa, hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana pengetahuan awal siswa. Hasil pretest siswa dengan jumlah 37 orang memberikan jawaban bervariasi 

sehingga memberikan gambaran kemampuan awal siswa, diketahui bahwa siswa yang mencapai nilai KKM 

70 atau dalam kategori Tuntas sebanyak 13 orang dan nilai ≤ 70 atau dalam kategori Tidak Tuntas sebanyak 

24 orang dan hasil nilai rata-rata dalam tes tindakan awal (pretest) adalah 57,38%. setelah tes selesai, guru 

menjelaskan tentang model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving-Heuristic dengan Strategi Induktif 

dilanjutkan dengan memberikan materi yang sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran, menetapkan materi 

yang akan disampaikan. Materi yang akan disampaikan pada siklus I ini adalah mengenai Aktiva Tetap dengan 

pokok bahasan Harga Perolehan Aktiva Tetap. Guru menjelaskan materi pelajaran dengan singkat dan 

dilanjutkan dengan guru membentuk kelas menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 6-7 orang 

perkelompok. 

Pada pertemuan selanjutnya, sebelum pembelajaran dimulai, siswa mengerjakan Literasi terlebih dahulu 

kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa. Selanjutnya pembelajaran dimulai 

dengan menerapkan model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving-Heuristic dengan Strategi Induktif. 

Guru memberikan masalah tentang materi tersebut yaitu harga perolehan Aktiva Tetap kepada peserta didik 

serta memperintahkan untuk memahami masalah dengan mengidentifikasi kecukupan data yang ada serta 

memilih konsep atau aturan yang akan disajikan sehingga memperoleh gambaran lengkap tentang apa yang 

diketahui dan tanyakan dalam masalah yang tersebut atau yang diberikan. Kemudian Guru meminta peserta 

didik untuk merencanakan penyelesaian dengan meetapkan langkah-langkah penyelesain, pemilihan konsep 

dengan menyajikan contoh khusus yang memungkinkan siswa memperkirakan sifat yang terkandung dalam 

contoh tersebut atau mengggunakan teori yang sesuai untuk setiap langkahnya. Selanjutnya guru meminta 

siswa untuk melakukan penyelesian masalah yang dikerjakan berdasarkan langkah-langkah yang telah 

dirancang serta guru juga menyajikan contoh tambahan tentang Perolehan Aktiva Tetap sebagai penunjang 

penyelesaian masalah yang diberikan guru kepada siswa agar bisa diselesaikan. Guru melihat atau melakukan 

pemeriksaan kembali tugas telah dikerjakan siswa apakah sudah sesuai dengan langkah-langkah perencanaan 

dan kemudian guru meminta siswa menyusun pertanyaan mengenai sifat umum yang telah telah terbukti 
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berdasarkan langkah yang terdahulu kemudian guru memeriksa kembali jawaban serta guru memberikan 

kesimpulan atas masalah yang diselesaikan. Setelah kegiatan pembelajaran selesai dilaksanakan maka guru 

memberikan test lanjutan (postest) kepada siswa yang dikerjakan secara individual untuk mengetahui 

perubahan pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan melalui penerapan model pembelajaran 

Logan Avenue Problem Solving-Heuristic dengan Strategi Induktif. 

Tahap Pengamatan 

Pengamatan dilakukan oleh peneliti sendiri. Peneliti berperan sebagai obsever mengamati minat belajar siswa 

selama proses belajar mengajar berlangsung dan diketahui bahwa minat siswa terhadap proses belajar 

mengajar masih belum aktif. Masih ada beberapa siswa yang pasif dan tidak semangat dan serius dalam 

mengikuti proses belajar mengajar. Hal ini juga didukung hasil angket yang diberikan kepada siswa. 

Dari hasil angket tersebut, diperoleh minat siswa untuk diolah setelah proses pembelajaran selesai. Siswa yang 

memenuhi kriteria minat belajar tinggi 8,11%, minat belajar sedang 81,08%, minat belajar rendah 10,81%. Hal 

ini menunjukkan bahwa minat belajar siswa masih belum menunjukkan dalam tingkat yang tinggi. Atau 

dengan kata lain belum sesuai dengan yang diharapkan. 

Tahap Refleksi 

Diakhir kegiatan guru beserta peneliti melaksanakan kegiatan refleksi dengan tujuan agar diketahui 

keberhasilan maupun kelemahan dalam melaksanakan model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving- 

Heuristic dengan Strategi Induktif pada siklus I. Berdasarkan data minat dan hasil belajar siswa yang diperoleh 

dari penerapan model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving-Heuristic dengan Strategi Induktif pada 

siklus I ini terlihat bahwa hasil belajar siswa masih menunjukkan hasil yang rendah atau belum mencapai 

indikator yang di tentukan yaitu 90% untuk tingkat keberhasilan Hasil Belajar dan 76% untuk tingkat 

keberhasilan Minat Belajar Tinggi. Terlihat bahwa hasil belajar siswa pada siklus I ini siswa yang mencapai 

nilai KKM 70 atau dalam kategori Tuntas meningkat dari test yang diberikan sebelum tindakan (Pre-Test) 

menjadi 29 siswa (78,38%), yang memperoleh nilai ≤ 70 atau dalam kategori Tidak Tuntas sebanyak 8 siswa 

(21,62%). Adapun hasil nilai rata-rata dalam tes siklus I (postest) adalah 71,08%. Berdasarkan angket yang 

telah diberikan dan dikerjakan oleh siswa, terlihat bahwa tingkat Minat siswa pada siklus I tidak terdapat siswa 

yang berada dalam kriteria tinggi maupun sedang, hanya terdapat 3 siswa (8,11%) pada kriteria minat tinggi, 

30 siswa (81,08%) pada kriteria minat sedang, dan 4 siswa (10,81%) pada kriteria minat rendah. Keadaan ini 

disebabkan oleh beberapa hal yakni: 

1. Beberapa siswa belum dapat beradaptasi dengan kondisi belajar dengan menerapkan model 

pembelajaran Logan Avenue Problem Solving-Heuristic dengan Strategi Induktif, 

2. Beberapa siswa masih bergantung dengan anggota kelompoknya sehingga terkesan diskusi kelompok 

hanya dilakukan oleh sebagian anggota kelompok saja, 

3. Beberapa siswa kurang berinteraksi secara maksimal dengan anggota kelompoknya sehingga masih 

terdapat siswa yang enggan untuk menyampaikan pendapat atau argumentasinya, enggan untuk bertanya 

maupun menanggapi hasil diskusi kelompok lain, 

4. Siswa masih kesulitan dalam menganalis masalah yang diberikan, hal ini terlihat pada saat siswa 

memberikan pertanyaan yang tidak sesuai dengan materi pembelajaran yang dilaksanakan, 

5. Siswa mengalami kesulitan untuk menyatukan bahan ajar atau sumber belajar yang ada, 

6. Minimnya refrensi yang digunakan dalam proses pembelajaran, dan 

7. Guru kurang membimbing siswa dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan masalah-masalah atau kekurangan-kekurangan yang ditemui pada siklus I baik pertemuan 

pertama, kedua dan ketiga, maka dapat dijadikan acuan dalam menentukan tindakan perbaikan dalam 

pelaksanan pembelajaran pada siklus II. 
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Penelitian pada Siklus II 

Tahap Perencanaan 

Hasil perolehan nilai siswa setelah diadakan refleksi masih belum memenuhi Kriteria Ketuntasan secara 

klasikal dan memenuhi output indikator keberhasilan tindakan yaitu 90% dan siswa harus memperoleh nilai 

minimal 70. Hasil observasi masih jauh dari yang diharapkan. Sebelum tindakan II dilaksanakan peneliti 

bersama guru merencanakan solusi untuk mengatasi kelemahan- kelemahan yang terjadi di siklus I. Dari hasil 

diskusi peneliti dan guru ditemukanlah beberapa solusi. Solusi untuk faktor kelemahan yang berasal dari guru 

yaitu belum maksimalnya dalam memberikan pelajaran maka disini guru lebih memilih cara menjelaskan 

dengan lebih menambah atau mengaitkan materi dengan contoh yang lebih nyata lagi, dengan menggunakan 

bahasa yang ringan dan sederhana namun dapat dimengerti oleh siswa, dan guru berusaha untuk lebih 

menguasai materi dengan memperdalam materi yang akan diajarkan, serta pada pembelajaran tahap ini guru 

juga menggunakan kertas karton sebagai media sehingga pembelajaran lebih aktif dan kreatif. Guru juga 

menambah refrensi-refrensi lain guna untuk perbandingan dan solusi dalam penyelesaian masalah. Untuk 

solusi dalam membangkitkan minat belajar siswa disini guru memberikan kata-kata motivasi, kemudian 

menceritakan keunggulan dari pelajaran akuntansi, manfaat-manfaat yang didapatkan jika menguasai pelajaran 

akuntansi. Dan seberapa penting dan bergunanya akuntansi dalam kehidupan sehari-hari. Dan memicu 

peningkatan minat siswa melalui apresiasi keaktifan siswa berupa nilai tambah jika aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Untuk solusi bagi siswa yang belum berhasil dengan model yang digunakan oleh guru sehingga proses 

pembelajaran untuk mencapai ketuntasan belum terlaksana dengan baik dan siswa kurang menguasai materi 

yaitu guru lebih membiasakan siswa untuk menggunakan model pembelajaran serta guru menjelaskan 

pentingnya belajar menggunakan model pembelajaran selain itu guru pada siklus II akan tetap melanjutkan 

menggunakan model Logan Avenue Problem Solving-Heuristic dengan Strategi Induktif. Dalam siklus II 

perencanaan dirancang sebaik mungkin seperti menggunakan Karton sebagai media dan yang lain-lain guna 

memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terjadi di siklus I. 

Tahap Pelaksanaan 

Pada pertemuan di siklus II ini guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran dan memberikan motivasi agar siswa lebih termotivasi dalam mengikuti kegiatan 

belajar mengajar dikelas. Selanjutnya pembelajaran dikelas dimulai dengan menerapkan model pembelajaran 

Logan Avenue Problem Solving-Heuristic dengan Strategi Induktif. Materi yang akan disampaikan pada siklus 

II ini adalah Metode Penyusutan Aktiva Tetap dengan pokok bahasan jenis dan perhitungan Metode 

Penyusutan Aktiva Tetap. Guru menjelaskan materi pelajaran dengan cara yang lebih santai dan lebih 

membimbing siswa agar dapat dimengerti oleh siswa dan dilanjutkan dengan guru kembali membentuk kelas 

menjadi beberapa kelompok kecil secara heterogen dan pada proses pembelajaran kali ini guru bukan hanya 

menggunakan papan tulis sebagai media pembelajaran seperti pertemuan sebelumnya, namun pada pertemuan 

kali ini guru menyiapkan kertas karton sebagai media pembelajaran yang digunakan siswa untuk 

menyelesaikan masalah atau tugas yang diberikan agar minat siswa lebih tinggi dan siswa dapat bersemangat 

dalam proses pembelajaran yang dilakukan dan untuk pertemuan kali ini juga guru lebih membimbing siswa 

dalam proses diskusi yang dilakukan agar siswa lebih dapat memahami masalah yang diberikan. 

Pembelajaran di mulai dengan guru memberikan masalah tentang materi tersebut yaitu Metode Penyutusan 

Aktiva Tetap kepada peserta didik serta memperintahkan untuk memahami masalah dengan mengidentifikasi 

kecukupan data yang ada serta memilih konsep atau aturan yang akan disajikan sehingga memperoleh 

gambaran lengkap tentang apa yang diketahui dan tanyakan dalam masalah yang tersebut atau yang diberikan. 

Kemudian Guru meminta peserta didik untuk merencanakan penyelesaian dengan meetapkan langkah-langkah 

penyelesain, pemilihan konsep dengan menyajikan contoh khusus yang memungkinkan siswa memperkirakan 

sifat yang terkandung dalam contoh tersebut atau mengggunakan teori yang sesuai untuk setiap langkahnya. 

Selanjutnya guru meminta siswa untuk melakukan penyelesian masalah yang dikerjakan berdasarkan langkah- 

langkah yang telah dirancang serta guru juga menyajikan contoh tambahan tentang Metode Penyutusan Aktiva 
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Tetap sebagai penunjang penyelesaian masalah yang diberikan guru kepada siswa agar bisa diselesaikan. Guru 

melihat atau melakukan pemeriksaan kembali tugas telah dikerjakan siswa apakah sudah sesuai dengan 

langkah-langkah perencanaan dan kemudian guru meminta siswa menyusun pertanyaan mengenai sifat umum 

yang telah telah terbukti berdasarkan langkah yang terdahulu kemudian guru memeriksa kembali jawaban serta 

guru memberikan kesimpulan atas masalah yang diselesaikan. 

Setelah kegiatan diskusi selesai dilaksanakan maka selanjutnya guru memberikan test lanjutan (postest) kepada 

siswa yang dikerjakan secara individual untuk mengetahui perubahan pemahaman siswa terhadap materi yang 

telah diajarkan melalui penerapan model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving-Heuristic dengan 

Strategi Induktif. Diakhir kegiatan pembelajaran guru beserta peneliti melaksanakan kegiatan refleksi dengan 

tujuan agar diketahui keberhasilan maupun kelemahan dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada 

siklus II. 

Tahap Pengamatan 

Pada siklus ini pengamatan juga dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran berlansung. Pada kegiatan belajar 

mengajar minat siswa terlihat meningkat, dimana siswa lebih berani untuk memberikan tanggapan kemudian 

pertanyaan-pertanyaan yang pasangan kelompok tulisan juga sudah bertambah. Hal ini didorong karena pada 

siklus II lebih banyak penjelasan mengenai soal-soal. Pada siklus II data hasil angket minat mengalami 

kenaikkan yaitu 29 siswa atau 78,38% memiliki minat tinggi, kemudian sebanyak 8 siswa atau sebesar 21,62% 

siswa memiliki minat sedang, dan 0 siswa atau 0% siswa yang memiliki minat rendah dan tidak berminat. 

Tahap Refleksi 

Diakhir kegiatan guru beserta peneliti melaksanakan kegiatan refleksi dengan tujuan agar diketahui 

keberhasilan maupun kelemahan dalam melaksanakan model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving- 

Heuristic dengan Strategi Induktif pada siklus II. Berdasarkan data minat dan hasil belajar siswa yang 

diperoleh dari penerapan model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving-Heuristic dengan Strategi 

Induktif terlihat bahwa hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan dan telah mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM). Hasil belajar pada siklus II menunjukkan bahwa sudah terdapat 34 siswa atau sebesar 

91,89% yang dinyatakan tuntas belajar dan hanya 3 siswa atau sebesar 8,11% yang dinyatakan tidak tuntas 

belajar. Adapun hasil rata-rata dalam tes siklus II (postest) adalah 85,62%. Bila dibandingkan dengan 

perolehan hasil belajar siswa pada siklus I maka terlihat terdapat peningkatan sebesar 13,51% yakni dari 

78,38% pada siklus I menjadi 91,89% pada siklus II. 

Dengan demikian keseluruhan data yang telah dianalisis dengan menggunakan rumus terjadi peningkatan yang 

baik untuk hasil belajar siswa dan juga peningkatan yang baik untuk minat siswa itu sendiri. Hal tersebut dapat 

kita lihat pada siklus I siswa yang memiliki minat belajar tinggi sebanyak 3 siswa (8,11%), minat yang sedang 

sebanyak 30 siswa (81,08%) dan minat rendah sebanyak 4 siswa (10,81% ) dan tidak ada (0%) untuk tidak 

berminat. Disiklus II terjadi peningkatan yaitu sebanyak 29 siswa (78,38%) yang memiliki minat tinggi, dan 

minat sedang sebnayak 8 siswa (21,62%) yang memiliki minat sedang serta 0 siswa atau (0%) untuk siswa 

yang memiliki minat rendah dan tidak berminat. Hal tersebut menunjukkan peningkatan minat belajar siswa 

didalam proses belajar mengajar pelajaran akuntansi. 

Dengan menerapkan model Logan Avenue Problem Solving-Heuristic dengan Strategi Induktif ini guru 

sebaiknya memberikan apresiasi terhadap keaktifan siswa baik pasangan kelompok atau individu serta 

memberi motivasi yang membangun sehingga dapat meningkatkan minat dan hasil belajar karena motivasi 

merupakan bagian terpenting. Seperti yang kita lihat bahwa pada kenyataannya kelemahan yang didapati 

adalah masih banyak guru yang belum begitu memberikan apresiasi terhadap keaktifan siswa, hal tersebut 

mengakibatkan siswa kurang tertarik dan aktif didalam mengikuti proses belajar mengajar sehingga hal 

tersebut berdampak terhadap minat dan hasil belajar siswa yang rendah. 

Guru diharapkan dapat menjadikan penerapan model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving-Heuristic 

dengan Strategi Induktif sebagai alternatif dalam kegiatan pembelajaran agar dapat meningkatkan pemahaman 

dan minat serta hasil belajar siswa dalam mengaitkan materi dengan kehidupan nyata dengan menggunakan 
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bahasa yang dapat dipahami serta memberikan beberapa soal dari yang termudah terlebih dahulu untuk 

meningkatkan pemahaman siswa. 

Walaupun demikian, berdasarkan hasil penelitian dilapangan terdapat beberapa kelebihan dan kelemahan 

dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model pemebelajaran Logan Avenue Problem Solving- 

Heuristic dengan Strategi Induktif. 

Beberapa kelebihan yang didapati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat meningkatkan Minat Belajar siswa karena terus dibimbing dan diarahkan oleh guru yang berperan 

sebagai fasilitator 

2. Siswa dapat menyelesasaikan tugas yang diberikan dan bertanggung jawab dengan jawaban yang 

diberikan 

3. Hasil belajar siswa cepat mengalami peningkatan dengan menerapkan model pembelajaran dan strategi 

ini walaupun peningkatan diawal tidak mencapai kriteria yang ditetapkan. Siswa lebih semangat dan 

aktif dalam proses pembelajaran dan dapat memaparkan jawaban yang dikerjakan. 

Selain kelebihan, dalam penelitian ini juga memiliki beberapa kelemahan yang didapati dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Peserta didik belum terbiasa dengan pembelajaran inovasi yakni penerapan model pembelajaran Logan 

Avenue Problem Solving-Heuristic dengan Strategi Induktif. Serta Minimnya referensi yang tersedia 

sehingga peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan masalah-masalah yang terdapat dalam 

pembelajaran. 

2. Dibutuhkan persiapan, kemampuan yang baik dari guru dan waktu yang lebih banyak dalam menerapkan 

model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving-Heuristic dengan Strategi Induktif. 

Meskipun terdapat beberapa kelemahan dalam penelitian ini namun berkat kerjasama antara peneliti dengan 

guru bidang studi akuntansi maka penelitian ini dapat terlaksana dengan baik. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa Minat belajar siswa meningkat 

terutama pada materi Aktiva Tetap dan Metode Penyusutannya setelah diterapkannya model pembelajaran 

Logan Avenue Problem Solving-Heuristic dengan Strategi Induktif. 

Hasil belajar akuntansi khususnya pada materi ada materi Aktiva Tetap dan Metode Penyusutannya meningkat 

setelah diterapkannya model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving-Heuristic dengan Strategi Induktif. 
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